
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan :  

                        : Ditelliti 

    : Tidak ditelliti 

 

 Belrdasarkan kelrangka konse lp diatas, pelnyakit telrbanyak pada lansia salah 

satu lnya yaitu l pelnyakit hipelrtelnsi. Kadar kole lstelrol darah yang tinggi banyak 

dialami ole lh pelndelrita hipelrtelnsi. Kadar kole lstelrol yang tinggi dapat me lmbelntu lk 

plak pada pe lrmulkaan dinding artelri. Hal ini me lnyelbabkan diameltelr pelmbu llu lh  

darah melngelcil (atelrosklelrosis). Adanya su lmbatan pada pe lmbu llulh darah akan 

Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total 

pada lansia 
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Gambar  1. Kerangka Konsep 
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< 200 mg/dl 
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melnyelbabkan pelnyelmpitan lu lmeln (lulbang) pelmbu llulh darah dan e llastisitas 

dinding pelmbu llulh darah belrkulrang selhingga melnyelbabkan pelningkatan telkanan 

darah, selhingga pelrlul dilakulkan ulntu lk pelmelriksaan kolelste lrol total pada lansia.  

Telrdapat tiga me ltodel pelmelriksaan kolelstelrol total yaitu l meltodel CHOD-

PAP, meltodel ellelktrodel-baseld biose lnsor, dan meltodel lielbelrmann bulrchard. 

Meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian adalah me ltodel ellelktrodel-base ld 

bioselnsor me lnggulnakan alat Aultomatic Point Of Care l Telsting (POCT). Hasil 

pelmelriksaan kadar kole lstelrol total dapat diintelrpreltasikan delngan hasil normal, 

ambang batas dan tinggi.  

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

a. Variabell belbas (indelpelndelnt variablel) 

Variabell belbas adalah variable l yang dapat melnjadi pelnyelbab ataul melmiliki 

kelmulngkinan te loritis belrdampak pada variable l lain. Variabell belbas yang 

digu lnakan pada pelnellitian ini yaitul kadar kolelstelrol total pada lansia di U lPTD 

Pulskelsmas 1 Delnpasar Sellatan. 

b. Variabell telrikat (delpelndelnt variablel) 

 Variabell telrikat adalah variabe ll yang dipelngarulhi ataul melnjadi akibat 

karelna adanya variabe ll belbas. Variabell telrikat yang digu lnakan pada pe lnellitian ini 

yaitul delrajat hipelrtelnsi pada lansia di U lPTD Pu lskelsmas 1 Delnpasar Sellatan. 

c. Variabell pelngganggul 

Variabell pelngganggul adalah aspelk-aspelk stu ldi atau l sampell yang bisa 

melmpelngarulhi variabell telrikat (ulkulran hasil), dan dampaknya mu lngkin 

dikacaulkan delngan dampak dari variabe ll indelpelndelnt. te lntang hulbulngan antar 
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variabell belbas dan variabell telrikat. Variabell pelngganggu l pada pelnellitian ini 

adalah alat pe lmelriksaan kadar kole lstelrol total darah, te lknik pelngambilan sampe ll 

darah, dan pelmelriksaan kolelstelrol total darah. 

d. Hulbulngan antar variabell 

 

  

  

 

  

 

 

 

2. Definisi operasional 

Adapu ln delfinisi opelrasional pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Tabel 3 

Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala Data 

1 2 3 4 

Kadar 

kolesterol 

total 

Kadar kolesterol total lansia 

penderita hipertensi di 

Puskesmas Denpasar Selatan 

1 dinyatakan dalam mg/dl. 

a. Kolesterol normal :  

< 200 mg/dl 

b. Kolesterol ambang 

batas : 200-239 mg/dl 

c. Kolesterol tinggi :        

≥ 240 mg/dl 

Pengukuran 

dilakukan dengan 

menggunakan 

metode Point of  

Care Testing 

dengan alat Easy 

Touch GCU 

Ordinal 

 

 

Variabel pengganggu 

1) Alat pemeriksaan kadar kolesterol total darah 

2) Teknik pengambilan sampel darah 

3) Pemeriksaan kolesterol total darah 

Variabel bebas 

 

Kadar kolesterol darah 

Variabel terikat 

Hipertensi 

Gambar 2. Hubungan antar variabel 
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C. Hipotesis 

H1 : Ada hu lbulngan kadar kolelstelrol total delngan delrajat hipelrtelnsi pada 

lansia di U lPTD Pu lskelsmas 1 Delnpasar Sellatan.

Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala Data 

1 2 3 4 

Hipelrtelnsi Hipelrtelnsi adalah keladaan 

telkanan darah yang mellelbihi 

nilai normal 120/mmHg. 

Hipelrtelnsi dikatelgorikan 

melnjadi : 

a. Hipelrtelnsi Delrajat 1 

      Sistolik : 140-159 mmHg  

b. Hipelrtelnsi Delrajat 2 

Sistolik : ≥160 mmHg 

c. Hipelrtelnsi Delrajat 3 

Sistolik : >180 mmHg  

Pelngulkulran 

delngan alat 

sphygmo- 

manomeltelr 

digital merk 

omron 

Ordinal 

Usia Usia adalah jumlah tahun 

yang dihitung sejak lahir. 

a. Usia 45-59 tahun 

b. Usia 60-74 tahun 

c. Usia 75-90 tahun 

Wawancara Interval 

Jenis 

Kelamin 

Jenis kelamin adalah jenis 

kelamin responden pasa saat 

mengisi quisioner. 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

Wawancara Nominal 


